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ABSTRACT

ABSTRAK : Pendlitian ini bertujuan mengetahui pengaruh sinkronisasi berahi menggunakan metode presynch terhadap
peningkatan konsentrasi hormon progesteron sapi aceh. Dalam penelitian ini digunakan 10 ekor sapi aceh betina dengan status tidak
bunting, minimal 2 bulan pasca partus, sudah pernah beranak, dan sehat secara klinis. Sapi dibagi atas dua kelompok, kelompok K1
dan K2 yang masing-masing terdiri dari 5 ekor sapi untuk tiap kelompok. Kelompok pertama disinkronisasi  berahi dengan metode
presynch yang dimulai dengan penyuntikan 5 ml PGF2i+ pertama secara intramuskular. Setelah 14 hari kemudian dilanjutkan
dengan penyuntikan PGF2i+ yang kedua, lalu dilanjutkan dengan inisiasi protokol ovsynch 11 hari kemudian. Protokol ovsynch
dimulai dengan penyuntikan 1 ml GnRH dan dilanjutkan dengan penyuntikan 5 ml PGF2i+ setelah 7 hari, kemudian diikuti dengan
penyuntikan 1 ml GnRH setelah 48 jam. Lalu  12-24 jam kemudian seluruh sapi diinseminasi dengan semen beku. Pada kel ompok
kedua disinkronisasi berahi menggunakan 5 ml PGF2i+ secara intramuskular dengan pola penyuntikan ganda dengan interval 12
hari. Setelah 48 jam seluruh sapi pada kelompok kedua diinseminasi. Pada akhir perlakuan darah dikoleksi pada hari ke-7 pasca
inseminasi untuk pemeriksaan progesteron menggunakan teknik enzyme-linked immunosorbent assay (ELISA). Hasil penelitian
menunjukkan konsentrasi progesteron pada kedua kelompok perlakuan berturut-turut adalah 23,85A+15,14 dan 12,69A+5,64
ng/ml. Pada kelompok pertama yang disinkronisasi estrus dengan metode presynch terlihat ada kecenderungan peningkatan
konsentrasi hormon progesteron dibandingkan kelompok kedua yang diinduksi dengan PGF2i+. Namun demikian secara statistik
konsentrasi hormon progesteron pada kedua kelompok tersebut tidak berbeda (P>0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah
metode presynch belum mampu meningkatkan konsentrasi progesteron sapi aceh secara optimal.



